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ABSTRAK

Strategi pembangunan yang berorientasi pada pengembangan sektor
pertanian di pedesaan merupakan langkah konkrit mewujudkan Indonesia yang
lebih sejahtera. Pemerintan Desa berperan penting dalam melaksanakan
pemberdayaan ekonomi masyarakat desa melalui kelompok tani. Keberdayaan
masyarakat adalah unsur-unsur yang memungkinkan masyarakat untuk bertahan
(survive) dan dalam pengertian dinamis mengembangkan diri dan mencapai
kemajuan. Keberdayaan masyarakat ini menjadi sumber dari apa yang dalam
wawasan politik pada tingkat nasional disebut ketahanan nasional.
Memberdayakan masyarakat adalah peran yang diambil untuk meningkatkan
harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak
mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan
kata lain, memberdayakan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat
(Hendratmoko dan Marsudi, 2010). Melalui penelitian ini peneliti bermaksud
untuk menggambarkan apa saja upaya-upaya Yyang dilakukan dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Sumberagung, Kecamatan Moyudan,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Melalui Kelompok Tani
Tanjung Anom apakah upaya-upaya pemberdayaan yang dilakukan dapat
meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Sumberagung.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, unit analisisnya
yaitu Desa Sumberanggung Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta, dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah pengamatan atau observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan analisis deskriptif dengan teknik kualitatif yaitu dengan cara
pengumpulan data kemudian data tersebut dianalisis dari awal sampai akhir
dengan menggunakan cara pengumpulan data, identifikasi data data dan
interpretasi data lalu diambil kesimpulan untuk mengetahui Bagaimana Upaya
Pemberdayaan Ekonomi masyarakat Melalui Kelompok Tani Tanjung Anom di
Desa Sumberagung, Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman.

Dalam proses pemberdayaan itu terjadi proses pembelajaran artinya
pemberdayaan dimaknai sebagai proses pembelajaran, saling bertukar
pengalaman, ketrampilan antara fasilitator dan dan para anggota kelompok tani
Tanjung Anom berkedudukan setara sehingga terjadi proses pembelajaran yang
dialogis yang mampu menumbuhkan kesadaran (sikap), pengetahuan dan
pengetahuan baru yang mampu mengubah perilaku kelompok Tani Tanjumg
Anom di Desa Sumberagung ke arah kegiatan dan kehidupan yang lebih
menyejahterakan  setiap anggota. Proses pemberdayaan Yyang terjadi
menumbuhkan semangan belajar bersama yang mandiri dan adanya kegiatan
pemberdayaan yang partisipatif serta melibatkan semua lapisan masyarakat
terutama keterlibatan perempuan dalam kelompok tani guna ikut berperan aktif
dalam kegiatan peningkatan ekonomi keluarga. Peran pemerinta desa maupun
pemerintah kabupaten melalui BP3K mempunyai peran yang sangat penting untuk
menyelesaikan masalah ini dan bertindak sebagai penengah dalam mencari solusi
atas permasalahan ini dan penguatan kapasitas anggota maupun kelompok sangat
diperlukan guna menata dan penguatan kemampuan yang dimiliki guna
mendukung keberlanjutan kegiatan kelompok tani Tanjung Anom dalam
mencapai tujuan yakni kesejahteraan masyarakat.

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Kelompok Tani
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Strategi pembangunan yang berorientasi pada pengembangan sektor
pertanian di pedesaan merupakan langkah konkrit mewujudkan Indonesia
yang lebih sejahtera. Desa Sumberagung adalah salah satu desa yang berada di
Daerah Istimewa Yogyakarta tepatnya di Kecamatan Moyudan, Kabupaten
Sleman dan Desa Sumberagung sebagian besar penduduknya adalah petani
dan hasil pertanian merupakan sumber penghasilan penduduknya. Desa
Sumberagung sampai saat ini masih dihadapkan dengan beberapa masalah
yang sangat dilematis, yaitu masalah proses produksi dan masalah pasca
produksi pertanian mereka. Masalah pasca produksi adalah masalah ketika
petani dihadapkan dengan tuntutan akan peningkatan hasil produksi dan
tuntutan peningkatan pendapatan dari hasil pertaniannya, yakni berkaitan
dengan kebutuhan pasar yang besar namun masih rendahnya harga jual hasil
pertanian di pasaran dan tidak adanya peran dari pemerintah untuk
menyediakan pasar agar petani nantinya tidak sulit untuk menjual hasil
pertaniaannya. Sedangkan masalah proses produksinya adalah ketika petani
menerapkan sistem pertanian mereka terkendala pada mahalnya biaya
produksi, yani yang berkaitan dengan masih tingginya biaya produksi petani
seperti pupuk, bibit, obat dan alat pertanian lainnya. Hal ini menyebabkan

kurangnya tingkat produksi pertanian yang bisa dihasilkan oleh petani setiap

Xi



masa panennya. Dan permasalahan belum adanya subsidi pupuk, bibit dan
obat yang diberikan oleh pemerintah selama ini menyebabkan daya beli petani
masih kurang untuk mendapatkan kualitas pupuk, bibit dan obat yang baik,
tentunya hal ini berpengaruh pada masih kurangnya hasil panen dan minimnya
pendapatan yang diperoleh oleh para petani di Desa Sumberagung.
Selanjutnya, dalam upaya peningkatan yang dilakukan selama ini yakni
dari unit Kelompok Tani di Desa Sumberagung telah banyak memberikan
kontribusi yang baik terhadap pengembangan pertanian yakni dalam bentuk
pengadaan atau penyediaan pupuk, bibit dan obat, adanya modal usaha yang
diperuntukan bagi anggota kelompok tani dan dalam hal pengelolaan hasil
panen dengan adanya fasilitasi contohnya dalam bentuk pengelolaan gabah
menjadi beras siap jual dengan menggunakan mesin yang diperuntukan bagi
anggota kelompok tani, namun tentunya masih kurangnya perhatian dan
campur tangan dari pemerintahan Desa, yang mengakibatkan kurang cepatnya
pertumbuhan pertanian di Desa. Kelompok tani selama ini cenderung berjalan
sendiri, hal ini nampak dari kegiatan yang dilaksanakan selama ini yang
belum adanya keterlibatan langsung dari pemerintah Desa maupun Pemerintah
Daerah. Untuk mengembangkan pertanian mereka masih mengandalkan
modal yang didapat dari dana kelompok yakni dari iuran anggota kelompok
tani, yang mana dana ini nantinya diperuntukkan untuk membeli pupuk, obat
dan bibit unggul ataupun untuk biaya-biaya keperluan kelompok lainnya.
Permasalahan lain yang masih menjadi penghambat dalam upaya

pengembangan pertanian yakni berkaitan dengan fasilitas alat-alat pertanian
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seperti mesin penggiling padi yang belum ada dan/atau memadahi, oleh
karenanya masyarakat tani padi biasanya menyewa untuk dapat memproses
padi menjadi beras dan bisa menjulannya ke pasar. Karena apabila tidak
diolah maka penjualannya akan berbentuk gabah dan tentunya akan
merugikan para petani, hal ini dikarenakan harga gabah di pasar sangat rendah
yaitu Rp 3.200 sampai Rp 4.500.

Pemerintah Desa sebaiknya berperan penting dalam melaksanakan
pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. Keberdayaan masyarakat adalah
unsur-unsur yang memungkinkan masyarakat untuk bertahan (survive) dan
dalam pengertian dinamis mengembangkan diri dan mencapai kemajuan.
Keberdayaan masyarakat ini menjadi sumber dari apa yang dalam wawasan
politik pada tingkat nasional disebut ketahanan nasional. Memberdayakan
masyarakat adalah peran yang diambil untuk meningkatkan harkat dan
martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata
lain, memberdayakan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat
(Hendratmoko dan Marsudi, 2010). Berpijak pada konsep tersebut, maka
pemerintah desa mempunyai peranan yang pinting dalam meningkatkan
kemampuan dan kemandirian masyarakat secara ekonomi melalui pembinaan
kelompok tani.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah Pemerintah Daerah
dan/atau pemerintah desa dalam upaya pemberdayaan petani antara lain:

program peningkatan ketahanan pangan, program pengembangan agribisnis,
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program peningkatan kesejahteraan dan kemampuan teknologi petani,
program peningkatan dan pemeliharaan prasarana dan sarana pengairan,
program tertib pemanfaatan dan penggunaan tanah dan pemanfaatan teknologi
ramah lingkungan bidang pertanian serta program pemberdayaan masyarakat
dalam pembangunan dan penguatan kelembagaan.

Pelaksana pembangunan pertanian adalah petani itu sendiri, oleh
karena itu petani dalam melaksanakan pembangunan pertanian agar berjalan
dengan baik maka perlunya perhatian dari pemerintah untuk memberikan
bantuan dan/atau memberikan fasilitasi dalam bidang peningkatan pertanian
dengan pengadaan penyuluhan dan/atau sosialisasi-sosialisasi kepada petani
terkait dengan bagaimana cara menanam dengan baik dan juga perlunya
bantuan dengan memberikan bantuan pupuk, obat dan bibit unggul, dan
tentunya menyediakan pasar bagi penyaluran hasil pertanian.

Berdasarkan uraian diatas peneliti bermaksud untuk menggambarkan
apa saja upaya-upaya yang dilakukan dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat di Desa Sumberagung, Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Melalui Kelompok Tani Tanjung Anom apakah
upaya-upaya pemberdayaan yang dilakukan dapat meningkatkan ekonomi
masyarakat Desa Sumberagung, dengan melihat kondisi pertanian yang masih
belum mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani Desa
Sumberagung. Hasil pertanian yang dihasilkan tidak dapat memenuhi
kebutuhan hidup, hal ini terlihat dari masih tingginya harga pupuk, obat, dan

bibit dan tentunya masalah penjualan dan/atau pasar yang tidak ada. Hal ini
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terlihat karna kurangnya peran pemerintah Daerah yang kurang tanggap
melihat kondisi pertanian di Desa Sumberagung. Sehingga Sebaian besar

masyarakat harus bekerja di luar sektor pertanian untuk dapat memenuhi

kebutuhan hidup.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan atas pemaparan dari latar belakang diatas maka yang
menjadi rumusan masalahnya adalah: “Bagaimana Upaya Pemberdayaan
Ekonomi masyarakat Melalui Kelompok Tani Tanjung Anom di Desa

Sumberagung, Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman?

C. Tujuan Penelitin

Untuk mengetahui upaya pemberdayaan Ekonomi masyarakat Tani di

Desa Sumberagung melalui Kelompok Tani Tanjung Anom

D. Manfaat Penelitian
a) Manfaat bagi penulis

Manfaat bagi penulis yakni sebagai sarana untuk memperluas
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh sehingga dapat

menambah wawasan dalam berpikir dan dapat menganalisa
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